BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumya, maka simpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah Hasil
penelitian ini melibatkan satu orang guru bahasa Indonesia dan juga 25 orang siswa
kelas X yang ada di MA Alkhairaat Ampana, bahasa Indonesia yang digunakan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran sudah cukup baik, terlebinya untuk guru bahasa
Indonesia. hal ini dapat dilihat pada:

1) Pilihan kata yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia sudah cukup baik, dapat dilihat ketika guru mengunakan
pilihan kata ilmihan dalam proses pemebelajaran, namun untuk siswa sendiri
masih banyak kesalahan kaidah pengunaan bahasa Indonesia seperti
pengulangan bahasa juga masih terdapat bahasa yang tidak singkron antara
kata satu dan kata yang lain

2) Makna kata yang digunakan oleh guru saat mengajar sudah cukup membuat
siswa mengerti apa yang disampaikan oleh guru, karena pada hasil yang
ditemukan oleh peneliti siswa kelas X MA Alkairaat Ampana dapat menegerti
bahasa Indonesia dengan baik hanya saja untuk pengunaan kurang memenuhi
kaidah-kaidah pengunaan bahasa Indonesia. Masih banyak pengulangan kata

serta kata yang tidak singkron dengn kata yang lain



3)

Ada beberapa faktor pengunaan bahasa guru dan siswa yang ditemukan
peneliti saat proses pengambilan data. Berdasarkan teori interaksi guru dan
siswa yang seharusnya dilakukan di dalam kelas, peneliti melihat faktor
pengunaan bahasa dari siswa yaitu siswa kurang menguasai pengunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar karena siswa tidak menguasai kosa kata, untuk
guru bahasa Indonesia faktor pengunaan bahasa karena melihat siswa yang
ada di dalam kelas kurang merespon apa yang dijekaskan oleh guru saat

proses pembelajaran

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas maka peneliti memberikan

beberapa saran sehubungan dengan penelitian yaitu:

1)

2)

3)

Saran utuk guru bahasa Indonesia sebaiknya dalam proses pembelajaran lebih
membuat pemebelajaran menarik untuk siswa sehinga siswa tidak fakum dan
hanya duduk mendengarakan apa yang disampaikan oleh guru, buat siswa
yang lebih aktif dan mencari tau serta mandiri dengan materi yang dibahas
dalam pemebelajaran. Membuat langkah-langkah pemeblajaran ataupun RPP
dan memiliki buku panduan pemebelajaran

Selanjutnya untuk sekolah agar menyediakan perpustakaan atau tempat baca
bagi siswa untuk menambah wawasan serta kosa kata dari siswa dan guru
mata pelajaran yang ada di Ma Alkhairaat Ampana

Siswa seharusnya lebih mandiri, tidak semua proses pembelajaran guru yang

lebih berperan aktif, lebih banyak membaca agar menambah wawasan siswa,



tidak hanya melihat materi dari handphone tapi juga harus dari buku mata

pelajaran
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